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BAB II 

TEORI JUAL BELI DAN PERUBAHAN H ARGA 

A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli 

a) Secara Bahasa atau Lughah 

Jual beli secara bahasa berasal dari kata ٌبُيُوْع  jama’nya  ٌْبَيع yang 

artinya menukar harta dengan harta.1 Sedangkan menurut kitab al-

fiqh al-Minhaji karangan Mustofa al-Bigha, jual beli menurut 

bahasa dalam pandangan mazhab Syafi’i adalah  ٌبِشَيئٌْ  شَيئٌْ  مُقابَلَِة  

artinya “pertukaran barang dengan barang lainnya”.2 Dalam buku 

terjemahan dari kitab Fath Al-Qorib, Bai’ secara etimologis 

berarti penukaran sesuatu dengan yang lain.  

b) Secara Istilah 

Secara istilah atau terminologi, jual beli terdapat banyak 

definisi yang telah dikemukakan oleh para ulama’ dengan tujuan 

dan substansi yang sama. 

 

 

                                                                 
1
 Ahmad Ibrahim, Jawahiru al-Naqiyah (Fii Fiqh al-Sa>dati al-Syafi’iyah), (Da>r al-Minhaj), 

240. 
2
 Musthafa al-Bigha, Al-Fiqh al-Minhaji, juz 6 (Damaskus, Dar al-‘Ulum al-Insaniyyah, 1989), 5. 
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Beberapa ulama’ yang mendefinisikan jual beli :  

بُ وْلٍ  عَلَى الْ   الْمَأْذوُْنِ فِيْوِ وَجْوِ مُقَابََ لَةُ ماَلٍ قابَِلَيِْْ لِتَّصَرُّفِ بِإِيْْاَبٍ وَق َ

Artinya : “Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola, 

(tasharruf) dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai 

dengan syara”. 3 

Menurut ulama’ Hanafiyah : 

 وْصٍ لٍ بِاَلٍ عَلَى وَجْوٍ مََْصُ مُباَدَلَةُ ماَ 

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta melalui cara 

tertentu” atau 

 وِ بِِثْلٍ عَلَى وَجْوٍ مُفِيْدٍ مََْصُوْصٍ باَدَلَةُ شَيْئٍ مَرْغُوْبٍ فِيْ مُ 

Artinya : “Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan 

yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 4 

 

Definisi menurut ulama Hanafiyah diatas menjelaskan bahwa jual 

beli dengan “cara tertentu” adalah saling menukarkan barang atau harta 

yang dimiliki dengan syarat harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat 

bagi manusia. Sehingga minuman keras, daging babi, darah tidak 

termasuk barang yang tidak boleh diperjualbelikan, karena semuanya itu 

tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila barang-barang tersebut masih 

                                                                 
3
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 68. 

 
4
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Gaya Media Pratama, 2000), 111. 
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diperjualbelikan, maka menurut ulama’ Hanafiyah jual beli yang demikian 

itu tidak sah. 

Sayyid Sabiq mendefinisakan jual beli dengan :  

  لْكٍ بِعِوَضٍ عَلَى الْوَجْوِ الْمَأْدُوْنِ فِيْوِ.مُبَادَلَةٌ مَالٍ بِاَلٍ عَلَى سَبِيْلِ الت َّراَضِى، اوَْ نَ قْلُ مِ 

Artinya : “Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 

saling merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang 

dapat dibenarkan”.5 

 

Definisi menurut Sayyid Sabiq diatas menjelaskan bahwa jual 

beli adalah saling menukarkan barang atau harta yang dimiliki atas 

dasar saling rela (suka sama suka) atau memindahkan hak kepemilikan 

dengan ganti (harga) yang telah disepakati.   

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang jual 

beli diantaranya :  

 

 

 

                                                                 
5
 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid II, (Madinah : Darul Al Falah, 1990), hal. 199. 
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a) Surat al-Baqarah ayat 275 : 

يْعَ    ...وَحَرَّمَ الربِّاَ  وَأَحَلَّ اللهُ الْب َ

Artinya : “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”6 

b) Surat al-Baqarah ayat 198 : 

غوُْ  أَنْ  جُناحٌَ  عَلَيْكُمْ  لَيْسَ   بْت َ  ربَِّكُمْ  مِنْ  فَضْلا  ا ت َ

Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 

hasil perniagaan) dari Tuhanmu”7 

c) Surat an-Nisaa ayat 29 : 

راَضٍ   نَكُمْ بِالْباَطِلِ إِلّآ أَنْ تَكُوْنَ تِِاَرةَا عَنْ ت َ ياأَيَُّهاالَّذِيْنَ آمَنُ وْا لَاتأْكُلوُآ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
قْتُ لوُآ أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اَلله كَانَ بِكُمْ رَحِيْماا   مِنْكُمْ وَلَا ت َ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu”8 

 

Dan dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, antara lain : 

1) Hadith yang diriwayatkan oleh Al-Hakim yang bersumber pada 

Rifa’ah ibn Rafi’ : 

                                                                 
6
 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Sygma Publishing,2011), 

141. 

 
7
 Ibid., 48. 

8
 Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Syamil al-Qur’an, 2010), 47. 
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قَالَ : عَمَلُ الرَّجُلِ سُئِلَ النَّبُِّ صلى الله عليو وسلم : اَيُّ  الْكَسْبِ اَطْيَبُ؟  ف َ
روُْرٍ. )رواه ابزار والحاكم(  بِيَدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

Artinya : “Rasulullah SAW. ditanya salah seorang sahabat 

mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. Rasullah 

saw. Menjawab: usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual 

beli yang diberkati” (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).9 

2) Hadits yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah saw bersabda 

: 

هَدَاءِ )رواه الترمذي(التاَجِرُ الصَدُوْقُ الَامِيُْْ مَ   يقِْيَْْ وَالشُّ دِّ  عَ النَّبِيِّيَْْ وَالصِّ

Artinya : “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar 

(tempatnya di surga) dengan para nabi, shaddqin, dan 

syuhada”.10 

 

Kaidah hukum asal-usul fiqh muamalah : 

Pada dasarnya segala bentuk atau transaksi muamalah itu boleh 

atau mubah kecuali ada dalil-dalil yang mengharamkannya. Jadi 

sebenarnya segala bentuk macam muamalah itu boleh asalkan tetap 

diperbolehkan oleh syara’ terutama tentang jual beli dan lain-lainnya. 

Sesuai dengan kaidah fiqh : 

 

 

 

                                                                 
9
 Al-Hakim, al-Adabul Mufrad juz iv, (Kairo: Darwa Mathba Asy-Sya’biy), 166. 

 
10

 At-Tirmidzi, As-Sunna juz I, (‘Amman: Baitul Afkar ad Dauliyah), 1228. 

 



21 
 

                      digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

 اَلَأصْلُ فِِ الْمُعامََلَةِ الِاباَحَةُ إلاَّ أَنْ يَدِلُّ عَلى  تََْرِيِْْهاَ  

Artinya : “ Hukum asal dari muamalah adalah boleh atau mubah 

kecuali ada dalil yang melarangnya (mengharamkannya)”.11 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli itu dapat dikatakan oleh syara’. Dalam menentukan 

rukun jual beli, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 

ada empat, yaitu : 12 

1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 

pembeli). 

2) Ada shighat (lafal ijab dan kabul). 

3) Ada barang yang dibeli. 

4) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 

yang dikemukakan jumhur ulama diatas adalah sebagai berikut :13 

1. Syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat : 

                                                                 
11

 Ibid., 70 

 
12

 Haroen Nasrun, Fiqh Muamalah cetakan ke-2, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115.  

 
13

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu Jilid IV, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 354. 
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a. Berakal. Oleh sebab itu jual beli yang dilakukan anak kecil 

yang belum berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. 

b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 

seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual, sekaligus pembeli. Misalnya, Ahmad menjual 

sekaligus membeli barangnya sendiri. Jual beli seperti ini 

adalah tidak sah. 

2. Syarat yang terkait dengan ijab Kabul 

Untuk itu, para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat 

ijab dan kabul itu adalah sebagai berikut : 

a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 

b. Kabul sesuai dengan ijab. Misalnya, penjual mengatakan: 

“Saya jual buku ini seharga Rp. 15.000,-“. Lalu pembeli 

menjawab: “Saya  beli dengan harga Rp. 15.000,-“. Apabila 

antara ijab dan kabul tidak sesuai, maka jual beli tidak sah. 

c. Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, 

kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 

membicarakan topik yang sama. 

3. Syarat barang yang diperjualbelikan 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang 

diperjualbelikan adalah : 

a. Barang itu ada. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
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c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 

seseorang tidak boleh dijualbelikan, seperti 

memeperjualbelikan ikan dilaut. 

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung. 

4. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai 

tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah 

uang). Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama fiqh 

membedakan ats-tsaman dengan as-si’ir . menurut mereka, ats-

tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 

masyarakat secara actual, sedangkan as-si’ir   adalah modal 

barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke 

konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu 

harga antar pedagang dan harga antara pedagang dengan 

konsumen (harga jual dipasar). 

 

4. Syarat Sahnya Jual Beli  

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad 

tujuh syarat, yaitu : 

a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 

pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, 

berdasarkan firman Allah dalam Qs. an-Nisaa (4) ayat 29, dan 
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Hadits Nabi Riwayat Ibnu Majah : “ Jual beli haruslah atas dasar 

kerelaan (suka sama suka).” 

b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 

orang yang baligh, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 

kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 

seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. 

c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 

kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 

dimiliki tanpa seizin pemiliknya. 

d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka, 

tidak boleh menjual barang haram seperti khamr (minuman keras) 

dan lain-lain. 

e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka 

tidak sah jual beli mobil hilang, burung diangkasa karena tidak 

dapat diserahterimakan. 

f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 

tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus 

melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi barang 

tersebut. 
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g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana 

penjual mengatakan : “Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga 

yang akan kita sepakati nantinya.” 

5. Macam-macam Jual Beli  

a. Macam-macam Jual Beli 

Dilihat dari segi hukum jual beli dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu :14 

1. Jual beli benda yang kelihatan, maka hukumnya boleh. 

2. Jual beli benda yang disebutkan sifatnya saja dalam 

perjanjian. Maka hukumnya adalah boleh, jika didapati sifat 

tersebut sesuai dengan apa yang telah disebut. 

3. Jual beli yang tidak ada (gaib) serta tidak dapat dilihat, maka 

tidak boleh.  

Menurut Wahbah Zuhaili dalam kitabnya, Fiqh Islam 

Wa Adillatuhu membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 

menjadi tiga macam bentuk :15 

                                                                 
14

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 779. 

 
15 Wahbah Zuhaili, Fiqh Muamalah wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 91-120. 

 



26 
 

                      digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

1) Jual beli yang sahih, yaitu apabila jual beli itu disyariatkan 

memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Barang yang 

diperjualbelikan bukan milik orang lain dan tidak terkait 

dengan khiyar. Jual beli seperti ini dikatakan jual beli sahih. 

2) Jual beli yang batil, yaitu apabila jual beli itu salah satu atau 

seluruh rukunnya tidak terpenuhi atau jual beli yang dilakukan 

anak-anak, barang yang dijual itu barang-barang yang 

diharamkan syara’ ( seperti babi, bangkai, khamr, dan darah). 

Jenis jual beli yang batil adalah sebagai berikut : 

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Jual beli seperti ini sah atau 

batil. Misal memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya 

belum muncul dipohon. 

b. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada 

lahirnya baik, tetapi ternyata dibalik itu terdapat unsur-

unsur tipuan. Misal : menjual belikan buah yang ditumpuk, 

diatasnya bagus dan manis tetapi ternyata didalam 

tumpukan itu banyak terdapat yang busuk dan masal. 

c. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan kepada pembeli. 

Misal : menjual barang yang hilang. 

d. Jual beli benda najis, hukumnya tidak sah. Misal: menjual 

bangkai, darah, babi, khamr (semua benda yang 
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memabukkan). Karena semua itu dalam pandang hukum 

Islam adalah najis dan tidak mengndung makna harta. 

e. Jual beli uang muka, yaitu jual beli yang berbentuknya 

dilakukan melalui perjanjian, jika seseorang membeli sesuatu 

dengan memberikan sebagai harta kepadanya dengan syarat, 

apabila jual beli tersebut terjadi antara keduanya, maka 

sebagian harta yang diberikan itu termasu dalam harta 

keduanya dan sebaian harta yang di berikan itu termasuk 

dalam harta seluruh. Sedang jika jual beli itu tidak terjadi, 

maka sebgaian harta dari uang panjar menjadi milik penjual 

dan tidak bisa dituntut lagi.  

f. Jual beli air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak 

boleh dimiliki seseorang karena air yang tidak dimiliki 

seseorang merupakan hak bersama umat manusia dan tidak 

boleh diperjualbelikan. 

3) Jual beli rusak (fasid)  

Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait barang yang 

diperjualbelikan itu hukumnya batil (batal). Sedangkan apabila 

kerusakan pada jual beli itu dinamakan fasid.  Harga yang dapat 

dipermainkan pedagang adalah ats-tsaman, para ulama 

menyangkut harga barang dan bisa diperbaiki. Maka jual beli 

itu dinamakan fasid. 
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Jual beli yang merusak (fasid) sebagai berikut :16 

a) Jual beli yang berkaitan dengan suatu syarat, seperti ucapan 

penjual kepada pembeli. 

b) Jual beli al majhl, yaitu barangnya secara global tidak 

diketahui dengan syarat ke majhl-lannya (ketidakjelasannya) 

itu bersifat menyeluruh. Namun, apabila ke majhl-lannya 

sedikit, jual belinya sah karena hal tersebut tidak akan 

membawa kepada perselisihan. 

c) Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan saat 

jual beli sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. 

d) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Para Jumhur 

Ulama mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan orang 

buta sah apabila orang buta tersebut memiliki hak khiyar, 

sedangkan menurut mazhab Syafi’i tidak boleh menjual 

seperti ini kecuali jika barang yang dibeli  tersebut tidak 

dilihatnya sebelum matanya buta. 

e) Jual beli al-Ajl, jual beli dikatakan rusak (fasid) karena 

menyerupai dan menjurus pada riba, tetapi apabila unsur 

yang membuat jual beli ini menjadi rusak, dihilangkan, maka 

hukumnya sah. 

                                                                 
16

 Harun Nasrun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 126-128. 
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f) Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk pembuatan 

khamr, apabila penjual anggur itu mengetahui bahwa 

pembeli tersebut adalah produsen khamr. 

g) Barter dengan barang yang diharamkan, umpamanya 

menjadikan barang-barang yang diharamkan sebagai harga, 

seperti babi, darah dan bangkai. 

h) Jual beli sebagai barang yang sama sekali tidak dapat 

dipisahkan dari satuannya. Misal menjual daging kambing 

yang diambilkan dari kambing yang masih hidup. 

i) Jual beli bergantung pada syarat. Misal : ucapan dagang, jika 

kontan harganya Rp. 500,- dan jika beruntung harganya Rp. 

600,- jual beli ini fasad. 

j) Jual beli padi-padian yang belum sempurna matanya untuk 

panen. Para Jumhur Ulama berpendapat, bahwa menjual 

padi-padian yang belum layak dipanen, hukumnya batil. 

Bahkan di masyarakat banyak kita jumpai suatu kekeliruan 

hal seperti itu. 

Para Ulama Fiqh sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli 

itu hukumnya mengikat, baik penjual maupun pembeli. Namun 

apabila dalam jual beli itu masih bisa dilanjutkan dengan hak khiyar,  
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maka jual beli itu belum mengikat, masih bisa dilanjutkan atau 

dibatalkan.  

B. Ketentuan Obyek Jual Beli  

1. Syarat obyek jual beli 

a. Syarat barang (mabi’) 

Benda yang dijadikan obyek jual beli ini haruslah 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :17 

1. Bersih barangnya  

Adapun yang dimaksud dengan bersih barangnya, 

yakni barang yang diperjualbelikan bukanlah benda yang 

dikualifikasikan sebagai benda najis atau digolongkan sebagai 

benda yang diharamkan. 

Hal ini didasarkan kepada ketentuan yang 

dikemukakan Rasulullah SAW :18 

عَ رَسُوْ عَنْ جَابِرِ بْن عَبْدِاِلله رَضِىَ اُلله عَ  هُمَا , أنََّوُ سََِ لَ اِلله صَلَّ اُلله عَلَيْوِ ن ْ
يْعَ الَْْمْرِ وَالْمَيْتَةِ عَ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ  ةَ : )) إِنَّ اَلله وَرَسُوْلَوُ حَرَّمَ الْب َ  امَ الْفَتْحِ وَىُوَ بَِكَّ

 وَالِْْنْزيِْرِ وَالْاَصْنَامِ((

                                                                 
17

 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1994), 37-41. 

 
18

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemahan Lu’lu’ wal Marjan, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2012), 317-318. 
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Artinya : “Bahwasanya Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia 

mendengar Nabi Saw, bersabda pada tahun Fathu 

(penaklukan) kota Mekkah, sedang beliau berada di kota 
Mekkah, ” Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual beli 

khamr (minuman keras/segala sesuatu yang memabukkan),  

bangkai, babi dan berhala (patung-patung)...”. 

 

2.  Dapat dimanfaatkan 

Pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai 

obyek jual beli adalah merupakan barang yang dapat 

dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi (beras, buah-buahan, 

ikan, dan lain-lain). Jadi, yang dimaksud dengan barang yang 

bermanfaat adalah bahwa kemanfaatan barang tersebut sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam, maksudnya pemanfaatan 

barang tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma yang 

ada. 

3. Milik orang yang melakukan akad 

Maksudnya, bahwa orang yang melakukan perjanjian 

jual beli atas suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut 

atau  telah mendapatkan izin dari pemilik sah barang tersebut. 

4. Mampu menyerahkannya 

Yang dimaksud dengan mampu menyerahkan, yaitu 

pihak penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) 

dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai obyek jual 
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beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada 

waktu penyerahan barang kepada pihak pembeli. Rasulullah 

SAW bersabda : 19 

مَكَ )لَا تَشْت َ  صَلَّ اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  رَسُوْلَ اللهِ  عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ قَالَ قَالَ  روُا السَّ
  فِِ الْمَاءِ فَإِنَّوُ غَرَرٌ( رواه أحمد

Artinya : “ Dan dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi Saw bersabda : 
“janganlah kamu membeli ikan didalam air, karena yang 

demikian itu termasuk gharar”. 

 

Dari ketentuan hukum diatas dapat dikemukakan 

bahwa wujud barang yang dijual itu harus nyata, dapat 

diketahui jumlahnya (baik ukuran maupun besarnya). 

5. Mengetahui  

Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan 

jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli 

tersebut tidak sah, sebab bisa jadi perjanjian tersebut 

mengandung unsur penipuan.   

6. Barang yang diakadkan ada ditangan (dikuasai penjual) 

Menyangkut perjanjian jual beli atas sesuatu barang 

yang belum ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) 

                                                                 
19

 19
 A. Qadri Hassan, dkk, Terjemahan Nailul Authar (Himpunan Hadits-Hadits Hukum), 

(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 1652. 
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adalah dilarang, sebab bisa jadi barang sudah rusak atau tidak 

dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan. 

b. Syarat Harga (thaman) 

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai 

tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). 

Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama’ fiqh 

membedakan ats-Thaman dengan as-si’r. Menurut mereka, ath-

Thaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 

masyarakat secara aktual, sedangkan as-si’r adalah modal barang 

yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke 

konsumen (consumption). Dengan demikian, harga barang itu ada 

2, yaitu harga antara pedagang dan harga antara pedagang dan 

konsumen (harga jual dipasar).20  

Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah 

ath-thaman, bukan harga as-Si’r. Ulama fiqh mengemukakan 

syarat ast-thaman sebagai berikut :21 

 

 

                                                                 
20

 Nasrun aroen, Fiqh Muamalah, Cetakan ke-2, (jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 118. 

 
21

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), 124. 
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1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya. 

2. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun 

secara hukum, seperti pembayaran dengan cek dan kartu 

kredit. Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang), 

maka waktu pembayarannya pun harus jelas waktunya. 

3. Apabila jual beli itu dilakukan secara berter, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan oleh 

syara’ seperti babi dan khamr, karena kedua jenis benda itu 

tidak bernilai dalam pandangan syara’. 

Menurut pasal 76 dalam KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah) syarat obyek yang diperjualbelikan adalah : 

a. Barang yang dijualbelikan harus sudah ada. 

b. Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan.  

c. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki 

nilai/harga tertentu. 

d. Barang yang dijualbelikan harus halal. 

e. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 

f. Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 
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g. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli. 

h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 

C. Pendapat Ulama’ Tentang Perubahan Perjanjian Secara Sepihak Dalam 

Jual Beli  

Mayoritas Ulama fiqh sepakat bahwa keridhaan (kerelaan) 

merupakan dasar berdirinya sebuah akad (kontrak). Allah SWT melarang 

kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara bathil. Secara 

bathil dalam konteks ini memiliki arti yang luas. Diantaranya melakukan 

transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya 

melakukan transaksi berbasis riba, transaksi yang bersifat spekulatif 

(maisir), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar (adanya 

uncertainty/resiko dalam transaksi), serta hal-hal lain yang bisa 

dipersamakan dengan itu. Dalam hal ini juga memberikan pemahaman 

bahwa supaya untuk mendapatkan harta tersebut harus dilakukan dengan 

adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan antara 

penjual dan pembeli.22 

                                                                 
22

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20008), 61. 
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Menurut abu Hanifah, menjual barang yang ghaib tanpa 

menyebutkan sifatnya dibolehkan. Kemudian si pembeli dibolehkan 

melakukan khiyar (pilihan) sesudah melihatnya. Jika suka, ia boleh 

meneruskan pembeliannya. Dan jika tidak suka, ia boleh menolaknya. 

Begitu pula pendapatnya terhadap barang yang dijual berdasarkan sifat-

sifat tertentu dengan syarat dilakukan khiyar ru’yah (pilihan sesudah 

melihat) meskipun barang tersebut sesuai dengan sifat-sifat yang 

disebutkan itu. 

Syekh Ahmad Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di ditanya 

bagaimana hukumnya jika ada perselisihan antara penjual dan pembeli. 

Beliau menjawab : perselisihan antara penjual dan pembeli dapat terjadi 

disebabkan beberapa hal, antara lain :23  

1. Perselisihan tentang harga barang, misalnya penjual berkata bahwa 

barang tersebut dia jual seharga 100 sedangkan pembeli berkata 

bahwa barang tersebut harganya 80, dan masing-masing menguatkan 

pengakuannya dengan sumpah, maka keduanya harus membatalkan 

akad jika tidak ada kesepakatan. Apabila barang yang diakadkan 

mengalami kerusakan, maka harus diganti. 

2. Perselisihan tentang bentuk atau ukuran barang. Menurut pendapat 

yang shahih hukumnya seperti perselisihan tentang harga. Karena 

tidak ada perbedaan antara perselisihan dalam harga atau barang yang 

                                                                 
23

 Abdurrahman as-Sa’di, Fiqih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syari’ah, (Jakarta: Senayan 

Publishing, 2008), 293-295. 
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diperjualbelikan. Maka dalam hal ini yang dijadikan pegangan adalah 

ucapan penjual. 

3. Apabila kedua pihak telah bersepakat melakukan akad, kemudian 

salah satu pihak mengakui (menuduh) rusaknya akad karena syaratnya 

masih diperselisihkan atau adanya sesuatu yang mencegah sahnya 

akad, sedangkan pihak lain mengingkarinya dan mengatakan bahwa 

akad tersebut telah sah. Maka yang dijadikan pegangan adalah ucapan 

pihak yang mengakui sahnya akad. Karena hukum asalnya akad 

tersebut selamat dari pengingkaran. Adanya kesepakatan untuk 

melakukan akad dari kedua belah pihak sebelumnya menunjukkan 

bahwa hal itu telah sesuai dengan syara’. Karena itu, adanya 

pengingkaran salah satu pihak berarti pengingkaran terhadap 

kesepakatan yang telah mereka buat. 

4. Apabila barang yang diakadkan telah diketahui sifat maupun 

keadannya, kemudian pembeli mengatakan bahwa barang yang dia 

dapatkan tidak sesuai dengan keadaan pada saat akad. Maka menurut 

pendapat madzhab yang dipegang adalah ucapan pembeli, karena 

hukum asalnya adalah tidak adanya kewajiban dari pembeli untuk 

membayar (tanpa adanya barang). Menurut pendapat lain yang 

dijadikan pegangan adalah pengakuan penjual karena hukum asalnya 

tetapnya barang tersebut atas sifat dan keadaan yang ada dan terlihat. 
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Apabila kedua pihak telah bersepakat melakukan transaksi, 

kemudian salah satu pihak mengakui (menuduh) rusaknya akad karena 

syaratnya masih diperselisihkan atau adanya sesuatu yang mencegah 

sahnya akad. Sedangkan pihak lain mengingkarinya dan mengatakan 

bahwa akad tersebut telah sah. Maka yang dijadikan pegangan adalah 

ucapan pihak yang mengakui sahnya akad.  

Karena hukum asalnya akad tersebut adalah selamat dari 

pengingkaran. Adanya kesepakatan melakukan akad dari kedua belah 

pihak sebelumnya menunjukkan bahwa hal itu telah sesuai syara’. 

Karena itu, adanya pengingkaran salah satu pihak berarti 

pengingkaran terhadap kesepakatan yang telah mereka buat.24 

                                                                 
24

 Abdurrahman as-Sa’di, Fiqh Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, (Jakarta: Senayan 

Publishing, 2008), 293-295. 


